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Sampel penelitian ini dua sekolah dasar di kabupaten
Aceh Besar yaitu SD Negeri 1 Lamcot dan SD Negeri 2
Lamcot. Mengumpulkan informasi factual menggunakan
kuesioner dan wawancara. Kuesioner berisikan 12 aspek, untuk mengukur pengawasan
kekerasan diperoleh berdasarkan hasil kuesioner responden. Pada SD Negeri 1 Lamcot
memperoleh rata-rata 4,35 sedangkan di SD Negeri 2 Lamcot meraih rata-rata 4,30. Hasil
tersebut diperoleh melalui kuesioner yang berisikan 12 item indicator yang bagikan pada
responden. Penelitian menggunakan teknik wawancara tentang pengawasan kekerasan
dalam pendidikan meraih respon positif.

ABSTRACT

The recent phenomenon of violence in the school environment is a manifestation of the
intensification of publicity. based on data released by the Indonesian Child Protection Commission
(KPAI) in 2017, according to a survey by the International Center for Research on Women
(ICRW), as many as 84% of children in Indonesia experience violence at school. The number of
cases of violence in schools in Indonesia is higher than Vietnam 79%, Nepal 79%, Cambodia 73%
and Pakistan 43%. This research method is a descriptive quantitative research with a survey
research type. The sample for this study were two elementary schools in Aceh Besar district,
namely SD Negeri 1 Lamcot and SD Negeri 2 Lamcot. Gather factual information using
questionnaires and interviews. The questionnaire contains 12 aspects, to measure violence control
obtained based on the results of the respondent's questionnaire. SD Negeri 1 Lamcot got an
average of 4.35 while SD Negeri 2 Lamcot got an average of 4.30. These results were obtained
through a questionnaire containing 12 indicator items which were distributed to respondents.
Research using interview guides on violence monitoring in education has received positive
responses.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha awal yang terstruktur untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya agar memiliki ilmu keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk diri nya
dan masyarakat (Prasetya et al., 2018). Pendidikan yang berkualitas tergantung pada
pelaksanaan pada pembelajaran disekolah, pelaksanaan tersebut dapat di pengaruhi oleh
berbagai factor salah satunya yaitu kedisiplinan dari sumber daya manusia, sumber daya
manusia di sekolah adalah tenaga pendidik.unsur utama dalam Lembaga Pendidikan
adalah hubungan antara guru dan siswa(Fauzi, 2017).

Fenomena kekerasan di lingkungan sekolah baru-baru ini menjalani tinjauan
intensif publisitas. Kekerasan terhadap siswa lingkungan sekolah telah menjadi topik
hangat berita di media. Kasus kekerasan berlangsung di lembaga Pendidikan yang
menunjukkan bahwa kekerasan primer masih digunakan dalam model pembelajaran di
dunia pendidikan. Siswa sering mengalami kekerasan di sekolah dengan kedok
kedisiplinan. Sebuah fenomena kekerasan dalam dunia pendidikan realitasnya
merupakan kebalikan dari larangan hukuman fisik bagi para peserta didik, seperti yang
terdapat dalam Undang-undang Perindungan anak nomor 23 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa guru dan siapapun disekolah dilarang memberikan hukuman fisik
pada anak-anak (Diyah & Imron, 2016). Menurut UNESCO perselisihan mungkin tidak
dapat dihindari, namun pada kekerasan dapat dihindari.

Ada beberapa bentuk kekerasan umum yang dialami siswa, termasuk kekerasan
fisik, yaitu bentuk kekerasan yang menyebabkan luka pada siswa seperti pelecehan dan
penganiayaan (Penelitian et al.,, 2022). Selain itu kekerasan psikis, kekerasan psikis
dilakukan secara agresif, untuk mengganggu, menilai atau mengucapkan kata kata
menyakiti perasaan, menyakiti harga diri, menurunkan kepercayaan diri, membuat orang
merasa terhina, kecil, lemabh, jelek, tidak berguna & tidak berdaya (Ilham & Handoyo,
2013). Kebanyakan orang berpikir bahwa kekerasan pada dunia pendidikan tidak
diperbolehkan dalam bentuk apapun. Sebagian juga berpendapat bahwa kekerasan dapat
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dilakukan untuk kepentingan pendidikan. Untuk poin kedua ini sayang sekali tidak ada
aturan yang jelas tentang batas wajar dari kekerasan yang dibolehkan (Fauzi, 2017) .

Adrianti menjelaskan dalam (Fauzi, 2017) berdasarkan data yang dirilis Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2017, menurut survei International Center for
Research on Women (ICRW), sebanyak 84 persen anak di Indonesia mengalami kekerasan
di sekolah. Angka kasus kekerasan di sekolah di Indonesia ini lebih tinggi dari Vietnam
79% , Nepal 79%, Kamboja 73%, dan Pakistan 43%. Dalam (Fauzi, 2017) David
mengutarakan bahwa dari seluruh kasus kekerasan terhadap anak tersebut, 10 persen
diantaranya dilakukan oleh guru. Bentuk-bentuk kekerasan yang banyak ditemukan
berupa pelecehan atau bullying, serta bentuk-bentuk kekerasan lain di sektor pendidikan
berjumlah 2.655 kasus. Dalam Pasal 9 ayat 1 a dan pasal 54 ayat 1 UU no 35 2014
(mengatur mengenai perlindungan anak dari tindak kekerasan atau kejahatan lainnya
yang terjadi di lingkungan satuan pendidikan) (Tang, 2020).

Kekerasan akan mempengaruhi hasil beajar siswa sehingga mutu dalam dunia
pendidikan menurun (Tanuwijaya & Tambunan, 2021). Jika kekerasan dibebaskan dalam
dunia pendidikan, akan memberi dampak yang besar dalam dunia pendidikan terutama
disekolah dasar. Mengenai hal tersebut, maka perlu diperhatikan agar tidak terjadi secara
menerus kekerasan dalam dunia pendidikan. Sekiranya diperlukan pengawasan ketat
terkait kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan terutama sekolah dasar (Nafiah &
Wijono, 2021). Dominan siswa sekolah dasar tidak dapat melindungi diri sendiri sehingga
diperlukannya pengawasan dari orang tua, guru maupun kepala sekolah. Dampak dari
kekerasan yang terjadi pada siswa akan mengurai pada kesehatan mental, psikologis,
sosial dan fisik siswa, hingga mempengaruhi hasil belajar siswa dan menyebabkan
menurunnya mutu pendidikan (Tobing & Lestari, 2021). Dari uraian diatas penulis akan
menguraikan penjebaran terkait “Pengawasan Kekerasan Dalam Dunia Pendidikan

Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah Dasar Aceh Besar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian survey,
metode ini dianggap tepat karena penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan
informasi factual menggunakan kuesioner dan wawancara. Kuesioner berlaku untuk
mengukur persepsi responden mengenai pengawasan kekerasan yang diukur melalui

indicator peran guru dalam pencegahan kekerasan, strategi sekolah dalam pencegahan
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kekerasan, penciptaan situasi kondusif untuk pencegahan kekerasan, control sosial
sekolah, dan desain strategi mengatasi kekerasan. Kuesioner berisikan 12 aspek, untuk
mengukur pengawasan kekerasan diperoleh berdasarkan hasil kuesioner responden.
Statistic deskriptif digunakan untuk skor rata-rata yang digunakan untuk memperoleh

gambaran tingkat persepsi reponden mengenai pengawasan kekerasan disekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengawasan kekerasan dalam penelitian ini diukur melalui lima indicator yakni
pencegahan, strategi pencegahan, penciptaan situasi kondusif, control sosial sekolah, dan
strategi mengatasi kekerasan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
pengawasan kekerasan di SD Negeri 1 Lamcot berada pada kategori sangat tinggi, dilihat
berdasarkan rata-rata skor jawaban responden sebesar 4,35. Berikut hasil dari kuesioner
respoden tenang pengawasan kekerasan SD Negeri 1 Lamcot Aceh Besar pada Tabel 1
yang menyajikan skor rata-rata dari masing-masing indicator yang dijadikan ukuran
pengawasan kekerasan.

Tabel 1. Pengawasan Kekerasan SD N 1

Indikator Item Rata-rata Kriteria
Pencegahan Kekerasan 1-3 4,40 Sangat Tinggi
Strategi Pencegahan Kekerasan 4-5 4,25 Sangat Tinggi
Penciptaan Situasi Kondusif 6-7 4,20 Sangat Tinggi
Control sosial 8-9 4,32 Sangat Tinggi
Strategi mengatasi kekerasan 10-12 4,59 Sangat Tinggi
Rata-rata 4,35 Sangat Tinggi

Skor tertinggi berada pada indicator strategi mngatasi kekerasan, sedangkan skor
terendah terdapat pada indicator penciptaan situasi kondusif. Hal tersebut terjadi karena
SD Negeri 1 Lamcot Aceh Besar lebih menekankan dan mengoptimalkan pencegahan
kekerasan dan strategi mengatasi kekerasan. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa
pengawasan pencegahan kekerasan terealisasi dengan baik sehingga kecil kemungkinan
untuk terjadi kekerasan karena penjagaan serta pengawasan yang ketat. Namun rendah
nya penciptaan situasi yang kondusif di sekolah tersebut berlangsung belum
optimal.rendahnya situasi yang kondusif tidak menutup kemungkinan untuk terjadi

kekerasan di sekolah tersebut.
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Tabel 2. Pengawasan Kekerasan SD N 2

Indikator Item Rata-rata Kriteria
Pencegahan Kekerasan 1-3 4,30 Sangat Tinggi
Strategi Pencegahan Kekerasan 4-5 4,35 Sangat Tinggi
Penciptaan Situasi Kondusif 6-7 4,29 Sangat Tinggi
Control sosial 8-9 4,20 Sangat Tinggi
Strategi mengatasi kekerasan 10-12 4,40 Sangat Tinggi
Rata-rata 4,30 Sangat Tinggi

Terlihat bahwa skor tertinggi terdapat pada indikaor strategi mengatasi kekerasan
dan skor terendah tercantum pada indicator control sosial. Sama dengan hasil
pengamatan di SD Negeri 1 Lamcot hasil tertinggi terdapat pada indicator stategi
mengatasi kekerasan. Dari hasil pengamatan tersebut memperoleh rata-rata 4,30 dan
berkriteria sangat tinggi. Hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengawasan serta pencegahan kekerasan sudah terealisasi dengan baik namun control
sosial di SD tersebut masih kurang optimal.

Dari hasil penelitian melalui teknik wawancara terdapat beberapa padangan
tentang pengawasan kekerasan dalam dunia pendidikan dari beberapa guru di SD Negeri

1 Lamcot Aceh Besar, Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aidi yang menyatakan bahwa:

“Pengawasan kekerasan terutama dalam dunia Pendidikan itu penting, karena hal tersebut
dapat meningkatkan sikap toleransi dan sikap bertanggung jawab baik itu guru maupun
siswa.....” (wawancara Desember 2022 pukul 10.15 WIB).

Dari padangan tersebut dapat ditafsirkan bahwa sikap toleransi dan rasa tanggung
jawab penting dalam bersosialisasi disekolah. Hal tersebut juga dapat mencegah
kekerasan dan menanggulangi tindak kekerasan terutama disekolah dasar.

Kemudian peneliti juga mewawancara ibu Liana yang berpendapat bahwa :

“Sering nya nasehat yang diberikan dari pendidik pada peserta didik juga membantu pola
piker anak untuk memperbaharui pengetahuan terutama emosional untuk menjauhkan anak
dari pikiran negative yang di dapat dari luar maupun pada lingkungan sekolah, namun
kurangnya pengetahuan guru tentang kekerasan fisik dan psikis akan berdampak pada
motivasi dan perubahan perilaku peserta didik, hal-hal kekerasan seperti itu harus segera
dihindari jika kekerasan akan memberi dampak yang besar untuk peserta didik
terurama....”(wawancara Desember 2022 pukul 08.30)

Pemaparan beliau menjelaskan bahwa keharmonisan antara pendidik dan peserta
didik harus tetap terjaga dan guru juga dituntut untuk mengupgrade pengetahuan nya
tentang kekerasan psikis maupun fisik yang sering terjadi dalam lingkungan pendidikan.

Ditambah dengan pandangan bapak Haris:

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X [ 115



Akmaluddin, Rahmattullah, Siti Mayang Sari (2022)  Journal Tunas Bangsa. Vol. 9(2) PP. 111-120

“Untuk mencegah kekerasan bukan sekedar diawasi dalam dunia Pendidikan namun
keterlibatan orang tua juga besar pengaruhnya....” (wawancara Desember 2022 pukul
11.20)

Berdasarkan pemaparan bapak tersebut menyinggung bahwa pengawasan orang tua juga
berpengaruh besar dalam pencegahan kekerasan agar anak tetap terpantau tindakannya
baik disekolah maupun dirumah, sehingga peserta didik dapat bersikap baik dan sesuai

dengan yang seharusnya.

Hasil penelitian menggunakan teknik wawancara pada SD Negeri 2 Lamcot Aceh
Besar tentang pengawasan kekerasan dalam dunia Pendidikan diperoleh dari beberapa
guru sebagai berikut:
Hasil wawancara dari guru SD Negeri 2 Lamcot bapak Faisal menjelaskan:

“Harus kerjasama / MOU dengan polsek dan koramil untuk penyuluhan dan sosialisasi
disekolah juga strategi yang bagus baik untuk pencegahan kekerasan maupun pengawasan
kekerasan, juga membuat musyawarah dan rapat dengan komite, wali murid dan pendidik
dengan tujuan pembentukan tata tertib yang berlaku....” (wawancara Desember 2022
09.20)

Mengenai penjelasan tersebut diartikan bahwa kerja sama antara sekolah dan
polsek maupun koramil sangat penting dan tata tertib juga memiliki peran penting dalam
pengawasan serta pencegahan kekerasan dalam dunia pendidikan, karena pendidik dan
peserta didik akan berpedoman pada tata tertib juga peraturan yang berlaku, dengan
adanya MoU dengan polsek akan menciptakan sebuah solusi jika terjadi kekerasan
disekolah tersebut.

Ditambah dengan pendapat ibu Herawati:

“Penting nya sosialisasi seperti memberi wejangan pada peserta didik akan membawa
pengaruh yang besar, lebih bagus lagi jika pembentukan karakter dibina sejak dini akan
memnimbulkan dampak positif yang optimal.....” (wawancara Desember 2022 11.20)

Penjelasan tersebut bermakna bahwa pembekalan sejak dini akan memberikan
pengaruh yang baik untuk bekal peserta didik dikemudian hari karena tindak kekerasan
yang dilakukan disebabkan oleh bekal yang diperoleh.

Juga terdapat pandangan dari ibu Dian yang menjelaskan sebagai berikut:

“Pengawasan kekerasan sangat bagus diadakan disekolah karena dengan adanya
pengawasan akan menjauhkan anak dari perihal yang tidak diinginkan seperti pembuliyan
baik itu fisik, psikis maupun mental, kekerasan juga akan megakibatkan turunnya motivasi
serta hasil belajar siswa, jika hal tersebut terus menerus terjadi tujuan pendidikan
Indonesia  yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa tidak akan terealisasikan....”
(wawancara Desember 2022 11.50)

Makna dari pandangan tersebut adalah pengawasan kekerasan akan membawa dampak

positif karena peserta didik akan terjauhkan dari tindak kekerasan yang tidak seharusnya
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dialami. Kekerasan bukan sekedar tentang pembullyan namun juga kekerasan yang
didapat dari pendidik baik itu psikis maupun mental dan fisik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan
kekerasan sangat penting dalam dunia Pendidikan, kekerasan terjadi karena kebebasan
bertindak baik itu dari pendidik maupun peserta didik. Dengan adanya pengawasan
tersebut lingkup kebebasan bertindak kekerasan akan mengecil sehingga kekerasan dapat
dihindari. Jika tidak ada pengawasan akan berdampak pada mutu pendidikan disekolah

dasar tersebut, tidak hanya sekolah dasar namun pada Lembaga Pendidikan.

Pembahasan

Kekerasan adalah sebuah kekuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengintimidasi orang lain. (Hornby: 1988). Kekerasan merupakan sesuatu yang dapat
menimbulkan kerugian bagi orang lain. Kerugian yang ditorehkan juga terdapat berbagai
bentuk mulai dari fisik hingga non fisik (Hendry, 2016). Kekerasan psikis ini merupakan
kekerasan yang kerap terjadi bahkan selalu terjadi, namun pelaku melakukan hal tersebut
tanpa merasa bersalah karena ereka menganggap apa yang dilakukan merupakan suatu
kebaikan (Hendry, 2016). Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dapat dilihat dengan
kasat mata. Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik adalah kekerasan yang dapat
dirasakan secara nyata dan kasat mata, seperti memukul, menimpuk menghukum,
kekerasan non fisik adalah kekerasan yang berbentuk ucapan, hinaan, mempermalukan,
makian dan yang akhir yaitu kekerasan mental/ psikologis merupakan perbuatan yang
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk
bertindak..

Terdapat beberapa bentuk kekerasan yang sering terjadi dan dialami secara
langsung oleh siswa yaitu kekerasan psikis seperti kekerasan secara emosional yang
dilakukan dengan cara menghina, melecehkan, mencela atau mengucapkan kata-kata
yang menyakiti perasaan, merendahkan harga diri, mengikis kepercayaan diri, membuat
anak merasan hina, kecil, jelek, tidak berguna dan tidak berdaya (Fauzi, 2017). Tindak
kekerasan fisik juga sering terjadi disekolah dalam bentuk hukuman seperti mengelilingi
lapangan, push up, side up berdiri didepan kelas atau lapangan, memungut sampah dan
lain sebagai nya (Fauzi, 2017). Kekerasan ini harus segera dicegah dengan berbagai upaya
preventif agar anak dapat memperoleh haknya danmendapatkan kesejahteraannya

khususnya dalam pendidikan dan tidak melukai kondisi fisik dan psikis seseorang.
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Permendikbud no 82 tahun 2015 tentang Pencegahan Dan Penanggulangan
Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan menyebutkan tentang melindungi
anak dari tindak kekerasan, mencegah anak melakukan tindak kekerasan dan mengatur
mekanisme pencegahan dan penanggulangan serta sansinya (Sabaruddin, 2019).
Permendikbud no 28 tahun 2016 tentang Sistem penjaminan mutu Pendidikan dasar dan
menengah (Suradnya, 2021). Prinsip-prinsip dasar pendidikan sebagaimana yang telah
diamanatkan oleh Permendikbud tidak akan mampu terealisaskan jika proses pendidikan
hanya berorientasi monoton dan tidak ada kebijakan-kebijakan yang jenius dan realistis.
Kebijakan pada program Pendidikan harus berdasarkan empat prinsip pokok yaitu
kualitas, kuantitas, akses dan kesesuaian atau konsisten (Jakaria, 2014).

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud menjelaskan
bahwa ada empat hal yang harus diperhatikan dalam meningkatkan mutu pendidikan,
yaitu kebijakan, kepemimpinan kepala sekolah, infrastruktur dan proses pembelajaran
(Sinsyi & Setiadi, 2021). Dalam hal ini poin utama dalam meningkatkan mutu pendidikan
adalah kebijakan. Kebijakan dalam mengawasi kekerasan dalam dunia pendidikan
merupakan kebijakan yang bermutu atau berkualitas, karena di abad-21 seperti sekatang
ini terlalu banyak kasus-kasus kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan, seperti
kekerasan psikis, mental dan lain sebagainya dapat mengakibatkan menurun nya kualitas
pendidikan. Lembaga Pendidikan merupakan lingkungan yang dinilai sebagai tempat
penanaman dasar-dasar nilai kemanusiaan serta pembentuk nilai yang baik

(Fathurrochman & Muslim, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian melalui kuesioner untuk meraih hasil responden, terdapat
beberapa indicator yaitu pencegahan kekerasan, strategi pencegahan kekerasan,
penciptaan situasi kondusif, control sosial, dan strategi mengatasi kekerasan. Penelitian di
SD Negeri 1 Lamcot Aceh Besar menggunakan memperoleh hasil rata-rata 4,35 dan
berkriteria Sangat Tinggi. Sedangkan di SD Negeri 2 Lamcot Aceh Besar memperoleh
rata-rata 4,30 dan berkriteria Sangat Tinggi. Dilihat dari hasil tersebut SD Negeri 1 Lamcot
lebih tinggi dari SD Negeri 2 Lamcot. Melalui teknik wawancara memperoleh hasil bahwa
pengawasan kekerasan sangat penting dalam dunia pendidikan terutama pada abad -21

seperti sekarang ini, sangat sering terjadi kekerasan baik itu dilingkungan masyarakat
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maupun dunia pendidikan, ekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan juga
mengakibatkan menurun nya hasil belajar serta motivasi peserta didik untuk mengikuti

pembelajaran atau proses belajar mengajar disekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
kepada pihak yang berkepentingan dalam menjalankan tugas sebagai penyelanggara dan
yang bertanggung jawab terhadap perekembangan Pendidikan di sekolah dapat menjadi
referensi dan khazanah ilmu Pendidikan. Pendidikan akan berjalan dengan baik bila
pihak sekolah memeberikan pelayanan yang baik dan terpercaya terhadap keselamatan
pesertadidik untuk menjadi manusia seutuhnya. Pengawasan sangatlah berperan dan
bertanggung jawab atas keberlangsungan Pendidikan sesuai dengan amanat undang-

undang republik Indonesia.
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